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RINGKASAN 

Warisman. Kajian Agronomis Tanaman Sayuran Secara 

Hidroponik Sistem NFT (Nutrient Film Technique). Di bawah bimbingan 

Prof.Dr.Ir. Retno Astuti Kuswardani, MS dan Ir. Ellen L. Panggabean, MP 

sebagai Anggota Komisi Pembimbing. 

Penelitian dilakuk:an di Areal Coke Farm PT Cocacola, di Jl. Medan 

Belawan Kecamatan Medan Belawan dengan ketinggian antara 0 - 1 meter 

diatas permukaan laut. Penelitian ini di laksanakan mulai Oktober 2011 sampai 

November 2011. Penelitian ini bertujuan untuk untuk membandingkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman sayuran (Caisim, Selada, Kangkung) secara 

hidroponik sistem NFT (Nutrient Film Technique). 

Metode penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Non 

Faktorial, yaitu: Faktor pemberian satu jenis Nutrisi yang sama dengan 3 jenis 

tanaman yang berbeda yaitu : T1 = Tanaman Caisim, T2 = Tanaman Selada, dan 

T3 = Tanaman Kangkung 

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, warna daun, bobot basah panen, panjang akar, jumlah akar dan 

volume akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian agronomis tanaman sayuran 

dengan cara hidroponik sistem NFT menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang 

baik. Persentase tumbuh tanaman yang tinggi, pertambahan tinggi tanaman, 

pertambahan jumlah daun, pertambahan luas daun yang besar, warna daun lebih 
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hijau, bobot basah panen yang berat, akar yang panjang, jumlah akar yang banyak 

dan volume akar yang besar. Jenis tanaman sayuran yang mengalami 

pertumbuhan lebih baik adalah tanaman kangkung, kemudian diikuti tanaman 

caisim dan selada. Dengan sistem N FT tanaman kangkung mengalami 

pertumbuhan pesat dengan persentase tumbuh 100 %, pertambahan tinggi 

tanaman, jumlah daun dan Juas daun yang lebih besar, bobot basah panen lebih 

berat, wama daun lebih hijau, akar lebih panjang dan volume akar lebih besar. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terns meningkat, 

seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Disamping itu, 

sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih 

berkualitas. Konsumsi sayuran di Indonesia tahun 2005 adalah 37.30 

kg/kapita/tahun, hal m1 masih rendah dari syarat m1mmum yang 

direkomendasikan oleh F AO 65 kg/kapita/tahun. Namun demikian produksi 

nasional sayuran masih lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35.30 

kg/kapita/tahun. (Muchtadi, 2006). Dengan demikian masih terbuka sangat lebar 

peningkatan produksi agar mampu memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional. 

Perubahan kondisi global dengan diberlakukannya Asean Free Trade Area 

(AFTA) tahun 2003 merupakan fasilitas yang mempermudah masuknya 

komoditas hortikultura impor ke Indonesia (Muchtadi, 2006). Meningkatnya nilai 

impor menunjukkan bahwa permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh 

produksi dalam negeri. Apabila kondisi ini terns berlangsung, maka Indonesia 

akan sangat tergantung dari produk hortikultura impor. 

Lahan pertanian semakin sempit akibat beralihnya fungsi lahan pertanian 

menjadi daerah perindustrian. Teknologi hidroponik pada tanaman sayuran dapat 

dilihat sebagai salah satu solusi masalah menghadapi beratnya tantangan semakin 

sempitnya lahan pertanian dan tuntutan kualitas sayuran. Menurut Lingga (2002), 

hidroponik adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan beberapa cara 
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bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai tempat menanam tanaman. 

Sistem hidroponik memakai berbagai media tanam selain tanah yaitu antara lain 

dengan media arang sekam, sekam, pasir, zeolit, rockwoll, gambut (peat moss) 

dan serbuk sabut kelapa (Prihrnantoro dan Indriani, 1999). 

Budidaya tanaman secara hidroponik bisa memberi keuntungan lebih 

daripada sistem pertanian tradisional. Keuntungan yang bisa diperoleh 

diantaranya yaitu: dipanen saat benar-benar masak, bisa dilakukan dekat dengan 

pasar atau konsumen, tidak tergantung musim dan bisa disesuaikan dengan 

tingginya permintaan pasar, terjaminnya iklim pertumbuhan yang optimal karena 

lingkungan terkendali, tidak ada masalah dengan tanah karena tidak menggunakan 

media tanah, lebih aman karena penanganan hama dan penyakit secara biologis, 

kualitas hasil yang tinggi akan diterima konsumen dengan harga tinggi sehingga 

memberi keuntungan yang tinggi pula (CropKing Inc, 2003). 

Lebih lanjut Suhardiyanto (2002) menyatakan bahwa budidaya tanaman 

dengan sistem hidroponik mempunyai kelebihan dibanding penanaman di media 

tanah. Beberapa kelebihan sistem hidroponik antara lain: kebersihan lebih mudah 

terjaga, tidak perlu pengolahan tanah, efisien penggunaan air dan pupuk, tidak 

tergantung musim, dapat diperoleh kualitas produk yang lebih tinggi, produktifitas 

tanaman lebih tinggi dapat dilakukan dengan sistem organik, dan bisa diusahakan 

di lahan sempit. Salah satu teknik pengembangan hidroponik adalah sistem NFT 

(Nutrient Film Technique). NFT merupakan model budidaya dengan meletakkan 

akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air tersebut tersirkulasi dan 

mengandung nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Sirkulasi ini berjalan terns 

2 
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